BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejarah perkembangan Sasirangan memiliki alur cerita yang
panjang yang memberi pengaruh kepada masyarakat Banjar hingga saat ini.
Aspek-aspek kehidupan seperti lingkungan, budaya, kepercayaan, ekonomi,
teknologi saling berpengaruh terhadap perkembangan Sasirangan yang
masyarakat kenal saat ini. Sasirangan sebagai salah satu kekayaan tradisi
Indonesia perlu mendapat sorotan lebih dari masyarakat untuk menjaga
kelestariannya.

Ketidaktahuan masyarakat umum maupun perajin tentang makna
dan cerita dibalik Sasirangan itu disebabkan kurangnya referensi dan
informasi tentang topik terkait serta rasa kepedulian terhadap warisan
budaya Banjar. Hal ini dapat menjadi masalah dikemudian hari mengingat
perkembangan zaman yang terus berubah dan Sasirangan kemudian akan
dilupakan generasi-generasi mendatang.

Informasi seputar Sasirangan seperti proses pembuatan, sejarah, dan
makna pola pada Sasirangan serta memberi gambaran tentang Sasirangan
di Banjarmasin dalam buku ini mungkin belum lengkap dikarenakan
terbentur kendala-kendala yang ada di lapangan seperti sulitnya
mendapatkan data visual dan informasi dari narasumber, maupun gagasan
penulis yang sulit tersampaikan.

Pemahaman tentang cerita dan informasi Sasirangan Banjarmasin
diharapkan dapat menambah wawasan audience mengenai ragam pola
Sasirangan klasik yang ada serta menjadi media panduan informasi untuk
wisatawan ketika berkunjung ke Banjarmasin, sehingga memperkaya
pengetahuan dan dapat memberikan inspirasi dalam mengembangkan
Sasirangan tanpa melupakan unsur-unsur dan cerita sakral yang pernah ada

pada Sasirangan.
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B. Saran

Perancangan ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan
keterbatasan waktu dalam proses penelitian dan perancangan sehingga
untuk mereka yang di kemudian hari akan membahas Sasirangan, perlu
membahas lebih dalam lagi tentang perajinnya dan konten-konten lain yang
belum sempat dibahas dalam buku ini. Serta perlunya menyebarkan
pengetahuan tentang Sasirangan dan budaya Banjarmasin tidak hanya
dalam bentuk cetak saja, namun dapat pula dengan media lain seiring
luasnya perkembangan media untuk mencakup audience yang lebih luas.

Perancangan buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
perancang-perancang mendatang baik dengan tema maupun gaya serupa,
dan menghadirkan perancangan yang menjadi solusi dari permasalahan

yang muncul di masyarakat.
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